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ABSTRAK 

 

Kurnia Indah Permata Sari. Pengaruh Pemahaman Good Governance dan 

Independensi Terhadap Kinerja Auditor Pemerintah (Studi Kasus Pada 

BPKP Provinsi Sumatera Selatan). Skripsi Program Studi Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Dibimbing oleh Ibu  Kusminaini Armin, 

SE.MM dan Ibu Nuri Annisa Fitri, SE. M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

pemahaman Good Governance dan Independensi terhadap kinerja auditor pada 

BPKP Provinsi Sumatera Selatan. Jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu data primer dengan 

menggunakan teknik survey (kuesioner). Populasi dalam penelitian ini adalah 

auditor BPKP Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah sampel yang diambil 31 auditor 

yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25 

for windows.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pemahaman Good Governance 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada BPKP Provinsi 

Sumatera Selatan; dan (2) indenpendensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor pada BPKP Provinsi Sumatera Selatan. 

Kata kunci: Indenpendensi, Pemahaman Good Governance dan Kinerja 

Auditor. 
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ABSTRACT 

 

Kurnia Indah Permata Sari. The Effect of Understanding Good Governance 

and Independence on the Performance of Government Auditors (Case Study 

at BPKP South Sumatra Province). Thesis of Accounting Study Program, 

Faculty of Economics and Business. Guided by Mrs. Kusminaini Armin, SE. 

MM and Mrs. Nuri Annisa Fitri, SE. M.Si. 

This study aims to determine the partial influence of understanding Good 

Governance and Independence on the performance of auditors at the BPKP of 

South Sumatra Province. The type of data used is quantitative data. The source of 

data in this study is primary data using survey techniques (questionnaires). The 

population in this study is the auditor of BPKP South Sumatra Province. The total 

sample taken was 31 auditors who were willing to participate in the study. Data 

analysis in this study used multiple linear regression analysis with the help of 

SPSS version 25 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pemahaman Good Governance 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada BPKP Provinsi 

Sumatera Selatan; dan (2) indenpendensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor pada BPKP Provinsi Sumatera Selatan. 

Keywords: Indenture, Understanding Good Governance and Auditor 

Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Auditor adalah seseorang yang menyatakan pendapat kewajaran dalam semua 

hal yang material, posisi keuangan hasil usaha dan arus kas yang sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum (Arens et.al, 2012:12). Berdasarkan Standar 

Profesional Akuntan Publik  (SPAP) audit yang dilaksanakan oleh auditor tersebut 

dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar auditing. Standar auditing 

mencakup mutu profesional (professional qualities) auditor independen, 

pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan 

penyusunan laporan auditor (Murti dan Firmansyah, 2017). Audit merupakan 

suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang 

independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, 

beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan 

untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran (Agoes, 2012:4) 

Tuntutan masyarakat akan penyelenggaraan pemerintah yang bersih dan 

bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) menghendaki adanya 

pelaksanaan fungsi pengawasan dan sistem pengendalian intern yang baik atas 

pelaksanaan pemerintahan dan pengelolaan keuangan untuk menjamin bahwa 

pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan kebijakan dan rencana yang telah 

ditetapkan serta untuk menjamin bahwa tujuan tercapai secara efektif.
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Asistensi penerapan good corporate governance terdapat dalam daftar salah 

satu kegiatan yang dilakukan BPKP. “Tata kelola pemerintah yang baik (good 

governance) mempengaruhi kinerja auditor. Menurut (Mardiasmo, 2009), Good 

Governance adalah suatu konsep pendekatan yang berorientasi kepada 

pembangunan sektor publik kepada pemerintahan yang baik. 

Menurut Mardiasmo (2018 : 23) yang dikutip oleh World Bank 

mengungkapkan bahwa Good governance adalah suatu pelaksanaan manajemen 

dalam suatu pembangunan yang solid dan bertanggungjawab yang sejalan dengan 

prinsip demokrasi dan pasar yang efisien. Penghindaran salah dalam alokasi dan 

investasi, serta pencegahan korupsi secara politik dan administratif. Menjalankan 

disiplin anggaran untuk menciptakan legal and political framework bagi 

tumbuhnya suatu aktivitas-aktivitas dalam dunia usaha.” 

Independensi auditor juga dapat terpengaruh jika auditor mempunyai 

kepentingan keuangan atau mempunyai hubungan usaha dengan klien yang 

diaudit. Auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap independen, 

tetapi juga harus menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan independensinya 

diragukan oleh masyarakat. Independensi dapat diartikan sebagai sikap mental 

yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung 

pada orang lain (Mulyadi, 2014). 

Auditor harus memiliki pemahaman terhadap tata kelola pemerintahan yang 

baik atau good governance dan sikap independensi agar dapat menjaga 

okjektivitas hasil audit dalam laporan keuangan akhir serta wujud tanggung jawab 

kepada KAP terkait, klien dan masyarakat khususnya para pemakai laporan 
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keuangan. Apabila auditor tidak menjalankan dua hal tersebut dengan baik maka 

akan merusak kepercayaan masyarakat. 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) memberikan sanksi pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan dan 

Akuntan Publik Kasner Sirumapea, yang merupakan auditor dari laporan 

keuangan tahun 2018 dari PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA). Sanksi 

diberlakukan satu bulan sejak surat putusan ditandatangani.   Kemenkeu tim Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) menetapkan sanksi berupa pembekuan izin 

selama 12 bulan pada Kasner Sirumapea yang berlaku sejak 27 Juli 2019. Sebab 

surat keputusan telah ditandatangani pada 27 Juni 2019. 

Kurangnya independensi auditor dan maraknya manipulasi akuntansi korporat 

membuat kepercayaan para pemakai laporan keuangan auditor mulai menurun, 

sehingga para pemakai laporan keuangan seperti investor dan kreditur 

mempertanyakan eksistensi akuntan publik sebagai pihak independen. Skandal 

akuntansi berskala besar ialah skandal Enron di Amerika Serikat yang berujung 

bubarnya kantor akuntan publik ternama didunia yang menyebabkan pemegang 

saham rugi sebesar US$ 74 billion atau Rp. 1.008.000.000.000,00 dengan kurs 

Rp.13.624/USD. Sehingga ribuan pegawai dan investor kehilangan dana pensiun 

dan banyak pegawai kehilangan pekerjaan. 

Kinerja auditor sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, dua di antaranya 

adalah pemahaman Good Governance dan Independensi. Pemahaman Good 

Governance merupakan wujud penerimaan akan pentingnya suatu perangkat 

peraturan atau tata kelola yang baik untuk mengatur hubungan, fungsi dan 
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kepentingan berbagai pihak dalam urusan bisnis maupun pelayanan publik.  Hasil 

penelitian dari Marlia (2017) menemukan sebaliknya bahwa pemahaman Good 

Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Sementara itu, 

hasil penelitian dari Herlambang (2015) menemukan bahwa good governance 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

Selain good governance, faktor lain yang berhubungan ialah Independensi. 

Semakin tinggi sikap independensi seorang auditor, maka auditor tidak akan 

mudah terpengaruh pada pihak lain agar hasil audit yang diberikan menjadi 

berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Auditor yang bersikap 

inedependensi tidak akan mudah dipengaruhi oleh banyak faktor ketika 

melaksankan tugas dan hanya berfokus sesuai standar etika sehingga dapat 

melakukan kinerja dengan maksimal. Hasil penelitian Surya dkk (2014) 

menemukan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

Sementara itu, dari hasil penelitian Annisa (2014) menemukan bahwa kode etik 

berpengaruh simultan terhadap kinerja auditor. 

Berdasarkan review atas penelitian terdahulu di atas ditemukan adanya 

researchgap berupa inkonsistensi hasil penelitian. Dengan kata lain, tidak selalu 

kinerja auditor dipengaruhi oleh pemahaman good governance dan independensi. 

Dengan demikian maka peneliti tertarik untuk kembali menguji pengaruh 

pemahaman good governance dan independensi dengan mengambil Kantor Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan sebagai 

lokasi penelitian. 
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Berdasarkan uraian tersebut, makan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Good Governance dan 

Independensi Terhadap Kinerja Auditor Pemerintah (Studi Pada Auditor BPKP 

Provinsi Sumatera Selatan)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah pemahaman Good Governance dan Independensi berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja auditor? 

2. Apakah pemahaman Good Governance berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja auditor? 

3. Apakah pemahaman Independensi berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja auditor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Pemahaman Good Governance dan 

Independensi terhadap kinerja auditor secara simultan. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Pemahaman Good Governance terhadap 

kinerja auditor secara parsial. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Pemahaman Independensi terhadap kinerja 

auditor secara parsial. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

antara lain : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para auditor 

agar lebih baik lagi dalam menjalankan peran mereka sebagai penyedia 

informasi. Penelitian ini juga diharapkan kontribusi praktisnya untuk 

organisasi penyedia jasa akuntan terutama pada Kantor Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi 

Sumatera Selatandalam mengelola sumber daya manusia yang 

profesional. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman tentang bagaimana pengaruh pemahaman good governance 

dan independensi terhadap kinerja auditor dana untuk memenuhi sebagian 

dari syarat guna mencapai gelar sarjana akuntansi 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian yang penulis lakukan dapat menjadi sumber 

informasi dan memperbanyak refrensi atau acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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